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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik implementasi 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA Negeri 3 
Bantul. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 
digunakan adalah survey dengan teknik pengambilan data menggunakan 
kuesioner. Populasi penelitian adalah kelas X di SMA Negeri 3 Bantul sebanyak 
198 siswa. Sampel penelitian sebanyak 100 siswa ditentukan dengan teknik 
sampel proportional stratified random sampling yaitu pengambilan responden 
dengan presentase 54% dari tiap kelas. Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk frekuensi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 2013 
dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul masuk 
dalam kategori sangat baik. Dari 100 responden diketahui bahwa 54 responden 
menganggap implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan 
softball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul adalah sangat baik dan 46 responden 
adalah baik.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  memiliki  peranan  yang  sangat  penting dalam mencetak 
generasi bangsa yang cerdas dan berkualitas, baik dalam segi  ilmu 
pengetahuan,  keterampilan dan teknologi. Maka dari itu, adanya pendidikan 
sebagai lembaga formal memiliki  tanggung jawab  besar  dalam  memberikan 
perubahan  yang  layak  bagi  siswa demi  menyongsong  kehidupan masa  
depan  yang  lebih  layak.  Pendidikan  juga  memberikan  kontribusi  yang 
sangat  besar  terhadap  kemajuan  suatu  bangsa sebagai sarana dalam 
membangun watak bangsa. Pendidikan adalah rekonstruksi atau reorganisasi 
pengalaman dalam menambah kemampuan untuk mengarahkan pendidikan 
pada masa yang akan datang. 
Dalam pendidikan terkandung pembinaan, pengembangan, 
peningkatan serta tujuan yang diarahkan kepada siswa sehingga mampu 
mengaktualisasikan dirinya seoptimal mungkin, sehingga melalui pendidikan 
dapat menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter serta memiliki 
pandangan yang luas ke depan untuk mencapai suatu cita-cita yang diharapkan 
dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat didalam berbagai lingkungan, 
sebab pendidikan itu sendiri memotivasi untuk lebih baik dalam segala aspek 
kehidupan.  
Pendidikan merupakan lembaga formal (sekolah, perguruan tinggi dan 
lembaga-lembaga lainnya). Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan formal adalah jalur 
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pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Sebagai sebuah lembaga 
pendidikan formal yang turut bertanggung jawab terhadap terselenggaranya 
pencapain tujuan pendidikan nasional, maka satuan pendidikan perlu 
menyelenggarakan proses pendidikan yang diarahkan pada peningkatan mutu 
out put. Strategi pendidikan di sekolah yang ditempuh selama ini cenderung 
bersifat massal dan memberikan perlakuan standar/rata-rata kepada semua 
siswa sehingga kurang  memperhatikan  perbedaan antar siswa dalam 
kecakapan, kemampuan, motivasi, watak, ketahanan, semangat, minat dan 
bakatnya. 
Ruang lingkup pendidikan yang terjadi dalam sekolah juga mampu 
membentuk karakteristik dan pola dari seorang anak selain melalui seorang 
pengajar, lingkungan dan sarana pendidikan juga merupakan sumber yang 
dapat menentukan kualitas siswa. Menurut Fattah dalam Asmani (2012: 93), 
sekolah merupakan wadah tempat proses pendidikan dilakukan, memiliki 
sistem yang kompleks dan dinamis. Dalam kegiatannya sekolah bukanlah 
tempat perkumpulan bagi guru dan murid, melainkan berada dalam satu 
tataran sistem yang rumit dan saling berkaitan. Adapun tugas pokok dan 
fungsi sekolah adalah meneruskan, mempertahankan kebudayaan masyarakat. 
Hal ini dapat dilakukan melalui pembentukan kepribadian anak didik dengan 
memberikan pengetahuan dan penanaman nilai-nilai yang mendukungnya.  
Sekolah memang tidak bisa memantau pertumbuhan dan 
perkembangan anak setiap saat. Namun dengan sistem yang dibangun  secara  
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holistik,   sekolah bisa memainkan peran sebagai pengatur irama dan 
pengontrol kualitas (Asmani 2012: 148). Dalam hal ini dapat disimpulkan 
bahwa sekolah memiliki peran sebagai pengatur irama dan pengontrol kualitas 
siswanya, akan tetapi yang harus dipahami oleh seorang pendidik adalah 
keterbatasan dan keunggulan dari setiap siswa yang berbeda-beda. Sekolah 
merupakan dasar pembinaan dan pengembangan bakat siswa. Dengan strategi 
pembinaan dan pengembangan ini, keunggulan  akan  muncul  secara  acak  
dan  sangat  tergantung  kepada motivasi  belajar  siswa  serta  lingkungan  
belajar  dan  mengajarnya. Oleh  karena  itu  perlu  dikembangkan  model  
penyelenggaraan  pendidikan yang  memungkinkan  potensi  keunggulan  bagi 
siswa  sehingga menjadi keunggulan tersendiri bagi sekolah maka sistem 
pembelajaran dari setiap mata pelajaran yang diterapkan mampu memacu 
siswa untuk bersaing, salah satunya di bidang pendidikan jasmani. 
Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong 
perkembangan ketrampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, 
penalaran, penghayatan nilai, dan pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara 
untuk merangsang pertumbuhan serta perkembangan yang seimbang. 
Pendidikan jasmani memberikan kesempatan siswa untuk mencari 
pengalaman dan pengetahuan melalui aktivitas jasmani yang dilakukan secara 
sistematis. Pendidikan jasmani yang dimaksud merupakan media untuk 
mencapai tujuan pendidikan, sedangkan pendidikan itu sendiri sudah ada 
sebelum kita lahir atau saat dalam kandungan, kemudian setelah itu ada 
pendidikan  non formal yang di berikan oleh orang tua kita. Setelah 
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Pendidikan non formal ada pendidikan formal yang lebih menyempurnakan 
pendidikan non formal tersebut baik SD, SMP, SMA/SMK maupun perguruan 
tinggi . Karena pendidikan jasmani sangat penting, maka di sekolah diadakan 
pembelajaran pendidikan jasmani sesuai dengan kurikulum yang berlaku di 
Indonesia.  
Pengembangan kurikulum selalu mengarah pada perbaikan sistem 
pendidikan. Kurikulum bersifat dinamis sesuai dengan perkembangan zaman. 
Di zaman yang semakin maju, tentunya pemerintah harus mengupayakan 
pendidikan sebaik mungkin. Oleh karena itu, ketegasan kurikulum dan 
implementasinya sangat dibutuhkan untuk membenahi kinerja pendidikan 
yang jauh tertinggal dengan negara-negara maju di dunia. Pengembangan 
kurikulum yang selalu berubah-ubah membuat pendidik maupun siswa terlalu 
terbebani. Perubahan tersebut dianggap karena belum sesuai dengan harapan 
yang diinginkan pemerintah sehingga perlu adanya perbaikan. Usaha tersebut 
meski dilakukan pemerintah demi tercapainya generasi masa depan yang 
mempunyai karakter unggul.  
Penerapan kurikulum 2013 perlu pembelajaran yang efektif. Hal 
tersebut menuntut profesional guru dalam menciptakan dan menumbuhkan 
berbagai kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana yang sudah 
diprogramkan. Guru juga dituntut untuk memahami karakter siswa mengenai 
proses kurikulum 2013. Penerapan kurikulum 2013 menyajikan struktur 
pembelajaran scientific yang mencakup 5M (Mengamati, Menanya, Mencoba, 
Menalar, Mengkomunikasikan). Kurikulum ini memang bersifat berbeda 
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dibandingkan dengan kurikulum 2004 dan 2006 yang menekankan pada 
proses pembelajaran berbasis kompetensi dan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan. Materi silabus pendidikan jasmani  SMA  pada  kurilukum 2013  
terdapat  dua permainan olahraga, diantaranya permainan bola  besar dan 
permainan bola kecil. Permainan bola besar meliputi: Bola Voli, Bola Basket  
dan Sepakbola. Permainan bola kecil meliputi: Bulu Tangkis, Tenis Meja, 
Bola Tangan, Golf, Baseball, Kriket, Kipers, dan Softball. Salah satu bagian 
permainan bola kecil yang menjadi perhatian pada kurikulum 2013 adalah 
permainan softball. 
Softbol atau Softball adalah olahraga bola beregu yang terdiri dari 2 
tim. Permainan ini lahir di Amerika Serikat, diciptakan oleh George Hancock 
di kota Chicago tahun 1887. Permaian softball mulai di kenal di Indonesia 
ketika masuk dalam Pekan Olahraga Nasional ke VII di Surabaya pada tahun 
1967 dibawah naungan Organisasi Induk PERBASASI (Perserikatan Baseball 
& Softball Amatir Seluruh Indonesia). Permaian softball merupakan 
kombinasi dari olahraga ketangkasan (pikiran), sehingga memberi pengaruh 
baik bagi si pemain. Permaian softball merupakan permainan olahraga yang 
belum familiar dikalangan masyarakat, untuk memperkenalkan olahraga ini 
PB PERBASASI membentuk Liga Softball Indonesia (LSI) pada tahun 2004. 
Perkembangan  Permainan olahraga softball semakin berkeembang hingga 
masuk ke dalam silabus KTSP pada tahun 2010 sampai sekarang di 
Kurikulum 2013.  
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Beberapa sekolah di Yogyakarta, permainan softball digantikan 
dengan permainan yang hampir serupa yaitu permainan kasti. Permainan kasti 
dipilih karena dianggap memiliki sarana dan prasarana yang lebih mudah 
didapat. Peraturan permainan kasti lebih mudah dilakukan daripada permainan 
softball. Beberapa SMA di Bantul belum menerapkan permainan softball 
sesuai dengan aturan permainannya. Sarana dan prasarana menjadi alasan 
tidak diselenggarakannya permainan softball di SMA wilayah Bantul. 
SMA Negeri 3 Bantul merupakan salah satu SMA yang menerapkan 
kurikulum 2013. Sekolah tersebut mulai menerapkan kurikulum 2013 pada 
tahun 2014 dengan masa percobaan satu semester. Kurikulum 2013 baru 
diterapkan secara bertahap pada tahun 2016 untuk kelas X. Di sekolah 
kegiatan pendidikan jasmani dan olahraga berjalan dengan lancar walaupun 
dalam pelaksanaannya masih banyak kendala. Beberapa kendala yang dialami 
oleh guru PJOK di SMA Negeri 3 Bantul tidak jauh berbeda dengan guru-guru 
di SMA lain mengenai pemahaman kurikulum 2013 diantaranya, minimnya 
sarana prasaranan olahraga, penyampaian pembelajaran guru yang masih 
menggunakan pendekatan konvensional.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap proses 
pembelajaran jasmani di SMA Negeri 3 Bantul, pembelajaran pendidikan di 
SMA Negeri 3 Bantul belum sepenuhnya menerapkan kurikulum 2013. 
Terkendalanya sarana dan prasarana olahraga, membuat guru sulit dalam 
merubah metode mengajar yang selama ini masih menggunakan kurikulum 
lama/KTSP. Dengan demikian terkadang guru pendidikan jasmani masih 
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menggabungkan kurikulum KTSP dan kurikulum 2013 dalam menerapkan 
kurikulum 2013. Selain itu, partisipasi siswa dalam kurikulum 2013 belum 
tampak siswa sebagai pusat pembelajaran sehingga proses pembelajaran 
pendidikan jasmani dengan kurikulum 2013 tidak dapat berjalan sesuai dengan 
apa yang diharapkan. 
Pendidikan jasmani di SMA Negeri 3 Bantul pada permainan bola 
kecil meliputi permainan bola tangan dan softball. Dalam hal ini peneliti akan 
melakukan kegiatan implementasi pembelajaran permainan softball dengan 
kurikulum 2013 pada kelas X. Permainan softball diajarkan di kelas X, XI, 
dan XII dengan indikator yang berbeda-beda. Indikator dari permainan 
softball kelas X adalah menganalisis variasi dan kombinasi permainan bola 
kecil melalui permainan softball dan mempraktikkan variasi dan kombinasi 
permainan bola kecil melalui permainan softball. Kegiatan pembelajaran 
softball dilakukan oleh siswa kelas X selama 2 kali pertemuan (6 jam). Materi 
yang diajarkan berupa teknik dasar bermain softball dilanjutkan dengan 
permainan sesungguhnya dengan aturan yang dimodifikasi.  
Dengan masuknya permainan softball ke dalam silabus pendidikan 
jasmani kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran softball di SMA N 3 Bantul 
memiliki beberapa kendala seperti yang sudah dipaparkan peneliti dalam 
kegiatan observasi. Terbatasnya sarana dan prasarana permainan softball yang 
dimiliki oleh SMA 3 Bantul  menjadi tantangan tersendiri bagi guru, dengan 
harapan mampu memainkan pembelajaran permainan softball dengan 
peraturan sesungguhnya yang telah dimodifikasi. 
8 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat diidentifikasi berbagai masalah yang timbul dalam penelitian 
diantaranya sebagai berikut 
1. Belum maksimal penerapan pendekatan scientific oleh guru PJOK dalam 
kegiatan pembelajaran softball di SMA Negeri 3 Bantul 
2. Perlunya pemahaman guru PJOK terhadap kurikulum 2013 
3. Sarana prasarana olahraga menjadi kendala terlaksananya kurikulum 2013  
4. Belum diketahui seberapa baik implementasi kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran permainan softball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul. 
C. Pembatasan Masalah  
Atas dasar pertimbangan kemampuan dan keterbatasan waktu, tenaga, 
biaya dan kemampuan penulis, maka ruang lingkup penelitian harus dibatasi. 
Adapun permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada implementasi 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA 
Negeri 3 Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: “Seberapa baik implementasi kurikulum 





E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
permainan softball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis 
maupun praktis. 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball 
kelas X di SMA Negeri 3 Bantul. 
Penelitian ini bermanfaat bagi: 
a. Guru sebagai salah satu masukkan yang  berarti untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran softball dengan kurikulum 2013. 
b. Sekolah sebagai sebuah ide/gagasan yang dapat mengembangkan dan 
mengevaluasi pembelajaran pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi 
selama ini.  
c. Bagi Penulis Dengan penelitian ini, berarti dapat menambah pengetahuan 
dan pengalaman yang berguna serta penulis dapat berlatih menganalisis 
suatu masalah. 
d. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
informasi bagi penelitian selanjutnya serta dapat menambah kepustakaan 
yang berguna bagi mahasiswa atau pihak lain yang membutuhkan. 
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2. Secara Praktis  
Memberikan masukan yang berarti dalam proses pembelajaran softball, 
khususnya menggunakan alat yang terbatas dalam kaitannya dengan aspek 

























A. Kajian Teori 
1. Implementasi 
          Pendidikan di Indonesia adalah pendidikan yang diselenggarakan 
dengan mengimplementasikan beberapa program. Demi tercapainya suatu 
tujuan tersebut maka perlu adanya implementasi program yang terstruktur. 
Menurut Usman (2002: 70) dalam skripsi Nashir Barun (2015: 12), 
Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya 
mekanisme suatu system. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu 
kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Sedangkan 
menurut Mulyasa (2013: 99), Implementasi adalah aktualiasasi, yang didalam 
implementasi kurikulum 2013 berarti sebagai aktualisasi kurikulum dalam 
pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Implementasi merupakan 
pelaksanaan atau penerapan. Artinya yang dilaksanakan dan diterapkan adalah 
kurikulum yang telah dirancang/didesain untuk kemudian dijalankan 
sepenuhnya. Menurut Usman (2002) dalam skripsi Nashir Barun (2015) 
Implementasi adalah fase penyempurnaan. Kata proses dalam pendekatan ini 
lebih menekankan pada interaksi antara pengembang dan guru (praktisi 
pendidikan). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Implementasi 
merupakan proses/rancangan/tahapan yang diterapkan pada suatu kebijakan 
tertentu. Maka implementasi dituntut untuk melaksanakan sepenuhnya apa 
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yang telah direncanakan dalam suatu kebijakan. Rancangan implementasi 
adalah sebuah sistem dan membentuk sebuah garis lurus dalam hubungannya 
(konsep linearitas) dalam arti impementasi mencerminkan rancangan. Contoh 
saja dalam implementasi kurikulum 2013, sangat penting sekali pemahaman 
guru serta aktor lapangan lain yang terlibat dalam proses belajar mengajar 
sebagai inti untuk memahami perancangan kurikulum 2013 dengan baik dan 
benar.  
2. Hakikat Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Berbicara mengenai pembelajaran adalah berbicara tentang sesuatu 
yang tidak pernah berakhir sejak manusia ada dan berkembang di muka bumi 
samoai akhir zaman nanti. Pembelajaran menurut Majid (2013: 4), adalah 
upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 
upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan kearah 
pencapaian tujuan yang telah dicanangkan.  
Menurut Sudjana yang dikutip Sugihartono dkk. (2007: 80), 
pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 
pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
Menurut UU no. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pasal 1 ayat 20 
‘’Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar’’. 
Menurut Rusman (2015: 21) dalam skripsi Nur Hidayati (2016) 
pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru dengan 
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siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun 
secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media 
pembelajaran. 
Sejalan dengan itu, Anurrahman (2009: 34) menyatakan 
pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa siswa yang belum 
terdidik, menjadi siswa yang terdidik, siswa yang belum memiliki 
pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa yang memiliki 
pengetahuan. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya 
proses belajar dalam diri siswa. Oleh sebab itu agar dapat dikontrol 
dan berkembang secara optimal melalui proses pembelajaran dikelas, 
maka program pembelajaran harus dirancang terlebih dahulu oleh guru 
dengan memperhatikan berbagai prinsip yang telah terbukti 
keunggulannya secara empirik.  
 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan pembelajaran 
merupakan bentuk interaksi antara pendidik dengan peserta didik, baik secara 
langsung maupun tidak langsung atau melalui media. Jadi ciri utama dari 
kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi. Interaksi yang terjadi, antara 
yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu dengan guru, teman, 
media pembelajaran, dan atau sumber sumber belajar lainnya. 
Sesuai Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses, 
agar pelaksanaan proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien maka 
sebagaimana yang diatur standar proses harus meliputi beberapa hal 
diantaranya perencanaan pembelajaran yang meliputi: 
1) Silabus 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
3) Prinsip Penyusunan RPP 
4) Persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran 
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5) Pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran/kegiatan belajar mengajar merupakan 
implementasi dari apa yang telah direncanakan dalam program pembelajaran 
yang dibuat oleh guru. Menurut Rahayu (2013: 33) di dalam melaksanakan 
pembelajaran secara garis besar ada tiga kegiatan utama yang harus 
dilaksanakan, yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. 
a) Kegiatan pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan dilakukan dengan mempersiapkan siswa 
dengan sungguh-sungguh agar proses interaksi belajar dapat berjalan 
dengan lancar.  
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti penguasaan materi sangat penting, karena dengan 
terkuasainya materi maka memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. 
Kualitas penguasaan bahan/materi pembelajaran dari para guru sangat 
menentukan keberhasilan pembelajarannya. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup sangat penting untuk merencanakan kgiatan dalam 
menilai siswa. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberi gambaran yang 
menyeluruh menegnai apa yang sudah dipelajari siswa. Guru juga 





b. Model Pembelajaran 
     Model   pembelajaran   perlu   diterapkan   disekolah   agar   proses 
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Menurut Rosdiani (2013: 5) 
model pembelajaran merupakan sebuah rencana yang dimanfaatkan untuk 
merancang. Isi yang terkadung di dalam model pembelajaran adalah berupa 
strategi pengajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan instruksional. 
Menurut Rosdiani (2013: 5-6) model pembelajaran memiliki 4 aspek 
diantaranya: 
1) Langkah-langkah 
2) Sistem sosial yang mendukung pelaksanaan setiap model 
3) Prinsip interaksi siswa dan guru 
4) Penjelasan tentang sistem penunjang 
Dalam pendidikan jasmani, model pembelajaran perlu 
diimplementasikan terkait dengan silabus kurikulum 2013. Hal itu berguna 
agar interaksi guru dengan siswa dapat terjalin dengan baik dan materi yang 
disampaikan guru kepada siswa dapat terserap dengan baik pula. 
c. Proses Pembelajaran 
Dalam Permendikbud RI Tahun 2013 Nomor 81A tentang 
Implementasi Kurikulum disebutkan bahwa tahap kedua dalam pembelajaran 
yaitu: 
1) Kegiatan pendahuluan 




b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari 
dan materi yang akan dipelajari 
c) Mengantarkan peserta didik pada suatu permasalahan dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran  
d) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan pserta didik terkait tugas 
2) Kegiatan inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, yang 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk aktif mencari informasi. Pada kegiatan inti menggunakan 
metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, yang meliputi: 
mengamati, menanya, mencoba, menalar, mengkomunikasikan. 
3) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan 
pelajaran/refleksi diri, merencakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedy, program pengayaan, memberikan tugas kepada peserta 
didik baik tugas individu maupun kelompok dan menyampaikan pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya. 
3. Kurikulum 
 Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan yang 
sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan pendidikan. Mengingat 
pentingnya peranan kurikulum di dalam pendidikan, maka dalam penyusunan 
kurikulum tidak bisa dilakukan tanpa memahami konsep dasar dari kurikulum. 
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Menurut Arifin (2012: 2) Istilah kurikulum secara etimologis, kurikulum 
berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang artinya ‘’pelari’’ dan curere yang 
berarti ‘’tempat berpacu’’. Kurikulum menurut Hamalik dalam Kurikulum 
Paud 2013  (2014: 2), kurikulum adalah perencanaan kesempatan belajar 
untuk membina siswa kearah perubahan perilaku yang diinginkan dan menilai 
hingga di mana perubahan-perubahan tersebut telah terjadi pada diri siswa 
yang bersangkutan. 
Menurut Suherman (2001: 6), kurikulum merupakan seluruh 
pengalaman yang diatur dalam kehidupan persekolahan, mulai dari mata 
pelajaran di kelas sampai kegiatan ekstrakurikuler. Sukmadinata & Erliana 
(2012: 31) berpendapat bahwa kurikulum merupakan inti dari proses 
pendidikan, sebab di antara bidang-bidang pendidikan yaitu manajemen 
pendidikan, kurikulum, pembelajaran, dan bimbingan siswa, kurikulum 
pengajaran merupakan bidang yang paling langsung berpengaruh terhadap 
hasil pendidikan.  
Berbeda dengan pendapat Hamalik (2013: 16), mengemukakan bahwa 
kurikulum ialah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari 
oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. 
Dalam Permendikbud RI Tahun 2013 Nomor 20 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa bahwa istilah kurikulum 
diartikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. 
Menurut Kemdikbud (2013: 6), Kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan 
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pengertian diatas, maka disimpulkan bahwa kurikulum adalah 
merupakan alat yang berhubungan langsung dengan proses pencapaian 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, baik berupa sekelompok mata 
pelajaran yang diberikan di sekolah maupun kegiatan kegiatan di luar 
jam pelajaran yang dimasukkan dalam lingkungan tanggung jawab 
sekolah (ekstrakurikuler).  
 
Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa kurikulum 
merupakan seperangkat rencana pembelajaran yang di dalamnya memuat 
tujuan, isi, bahan ajar, dan metode pembelajaran yang semuanya digunakan 
untuk membina siswa kearah perilaku yang diinginkan dan menilai sejauh 
mana perubahan perilaku tersebut terjadi pada siswa. Bagi guru, kurikulum 
merupakan bahan dasar/ pedoman untuk mengajar siswa. Adanya kurikulum 
maka proses pembelajaran dapat berjalan secara terstruktur. Sedangkan bagi 
siswa, kurikulum merupakan wadah yang harus ditempuh dan dipelajari 
karena didalam kurikulum terdapat ilmu yang harus diperoleh demi 
keberhasilan siswa tersebut. 
a. Kurikulum 2013 
1) Konsep Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan berbasis pada kompetensi 
yang sangat diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik 
menjadi manusia yang berkualitas di zaman yang sudah maju ini. Konsep 
Kurikulum 2013 Mulyasa (2013: 68-69), menyatakan bahwa Kurikulum 2013 
merupakan tindak lanjut dari kurikulum sebelumnya yang pernah diujicobakan 
yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004 dan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006.  
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Fadillah (2014) dalam Resmaningrum (2015: 15-16), mendefinisikan 
bahwa Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai ditetapkan 
pada tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum 2013 ini menitikberatkan pada 
peningkatan dan keseimbangan softskills dan hardskills yang meliputi aspek 
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Kurikulum 2013 membuat 
kedudukan kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah 
menjadi mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi. Selain itu, semua 
kegiatan pembelajaran lebih bersifat tematik integratif. Dalam konteks ini, 
Kurikulum 2013 berusaha untuk lebih menanamkan nilai-nilai yang tercermin 
pada sikap dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang diperoleh peserta 
didik melalui pengetahuan di bangku sekolah. Dengan kata lain, antara 
softskills dan hardskills dapat tertanam secara seimbang, berdampingan, dan 
mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Konsep kurikulum 2013 menjadi penyempurna dari dua konsep 
sebelumnya. Konsep ini menyelaraskan antara kecerdasan otak dan 
kecerdasan emosinal, sosial, dan spiritual. Pembelajaran yang dilakukan dalam 
kurikulum ini meningkatkan pengalaman siswa dalam pengetahuan baru dari 
kegiatan belajar yang didapat di dalam kelas, lingkungan, dan masyarakat.  
2) Fungsi dan Tujuan Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia 
agar memiliki pendidikan yang berkualitas dan mampu hidup sebagai pribadi 
yang brmampu berkontribusi bagi masyarakat. Menurut Suyadi & Dahlia 
(2014: 3), kurikulum pada dasarnya berfungsi sebagai pedoman dalam 
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melaksanakan proses pembelajaran. Kurikulum dipersiapkan untuk siswa 
dalam rangka memberi pengalaman baru yang dapat dikembangkan seiring 
dengan perkembangan zaman. 
Mulyasa (2014: 65) mengatakan bahwa kurikulum 2013 bertujuan 
untuk mempersiapkan insan Indonesia  yang produktif, kreatif, inovatif, 
afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 
terintegrasi. Dalam hal ini, pengembangan kurikulum difokuskan pada 
pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa panduan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta 
didik sebagi wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya secara 
kontekstual.  
Kurikulum 2013 memungkinkan para guru menilai hasil belajar 
peserta didik dalam proses pencapaian sasaran belajar, yang mencerminkan 
penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang dipelajarinya. Oleh karena itu, 
peserta didik perlu mengetahui kriteria penguasaan kompetensi dan karakter 
yang akan dijadikan sebagai standar penilaian hasil belajar, sehingga para 
peserta didik dapat mempersiapkan dirinya melalui penguasaan terhadap 
sejumlah  kompetensi dan karakter tertentu, sebagai prasyarat untuk 
melanjutkan ke tingkat penguasaan kompetensi dan karakter berikutnya. 
3) Karakteristik Kurikulum 2013 
Dalam Permendikbud RI Tahun 2013 Nomor 69 tentang kurikulum, 




a) Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan 
sosial, rasa ingin tahu, krativitas, kerja sama dengan kemampuan  
intelektual dan psikomotorik. 
b) Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman 
belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di 
sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber 
belajar.  
c) Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 
d) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
e) Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci 
lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran.  
f) Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi kompetensi dasar, 
dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan 
untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti. 
g) Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, 
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar 
matapelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertical). 
4) Landasan Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 dikembangan dengan landasan yang memberikan 
dasar bagi pengembangan seluruh potensi siswa menjadi manusia yang 
berkualitas. Sani (2014: 25-26) menjelaskan bahwa pengembangan kurikulum 
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dilakukan karena adanya perkembangan dan pengaruh yang positif dari luar 
atau dari dalam dengan harapan peserta didik dapat beradaptasi terhadap 
perkembangan masa depan dengan baik. Agar dapat terwujud perubahan yang 
diharapkan, maka pengembangan kurikulum harus bersifat antisipatif, adaptif, 
aplikatif. Perubahan dan pengembangan kurikulum harus memiliki visi dan 
arah yang jelas agar kedepannya menjadi panduan yang baik guna 
menghasilkan mutu peserta didik yang unggul dan adaptif.  
Mulyasa (2014: 64) pengembangan Kurikulum 2013 dilandasi secara 
filosofis, yuridis, dan konseptual sebagai berikut. 
a) Landasan Filosofis  
(1) Filosofis pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam 
pembangunan pendidikan. 
(2) Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai akademik, 
kebutuhan peserta didik, dan masyarakat. 
b) Landasan Yuridis 
(1) RPJMM 2010-2014 Sektor Pendidikan, tentang Perubahan Metodologi 
Pembelajaran dan Penataan Kurikulum. 
(2) PP No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan. 
(3) INPRES Nomor 1 Tahun 2010, tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas 
Pembangunan Nasional, penyempurnaan kurikulum dan metode  pembelajaran 





c) Landasan Konseptual  
(1) Relevansi pendidikan (link and match). 
(2) Kurikulum berbasis kompetensi, dan karakter. 
(3) Pembelajaran kontekstual ( contextual teaching and learning).  
(4) Pembelajaran aktif (student active learning).  
(5) Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh. 
Sedangkan menurut Dahlia & Suyadi (2014: 15-16) kerangka dasar 
kurikulum berisi landasan filosofis, psikopedagogis, dan yuridis sesuai dengan 
standar nasional pendidikan.  
a) Landasan filosofis terbagi menjadi dua yaitu: 
(1) Filosofi pendidikan berbasis nilai luhur, nilai akadmik, kebutuhan peserta 
didik, dan masyarakat.  
(2) Kurikulum berorientasi pada pengembangan kompetensi. 
b) Landasan psikopegagogis terdiri dari: 
(1) Relefansi. 
(2) Kurikulum berbasis kompetensi. 
(3) Proses pembelajaran yang berisi aktivitas belajar, output, dan outcomes. 
(4) Penilaian yang autentic (input, proses dan output) dan sesuai dengan ranah 
kompetensi (sikap, pengentahuan, dan ketrampilan). 
c) Landasan yuridis. 
(1) Undang-undang Sisdiknas PP 32, dan Permendikbud 
(2) RPJMN 2010-2014 sektor pendidikan tentang perubahan metodologi 
pembelajaran dan penataan kurikulum. 
24 
 
(3) Inpres nomor 1 tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas 
Pembangunan Nasional: penyempurnaan kurikulum dan metode 
pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk 
membentuk daya saing karakter bangsa. 
Dari beberapa teori diatas dalam disimpulkan bahwa landasan 
kurikulum 2013 diharapkan mampu mnyempurnakan landasan kurikulum 
sebelumnya sesuai dengan standar nasional pendidikan.   Landasan kurikulum 
2013 ini mengacu pada landasan filosofis, psikopedagogis, yuridis, dan 
konseptual yang diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam 
pengimplementasian kurikulum 2013 di sekolah. 
5) Prinsip Penggunaan Bahan Ajar Kurikulum 2013 
Pengembangan bahan ajar memerlukan prinsip-prinsip pembelajaran. 
Fadillah (2014: 182) menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran kurikulum 
2013 terbagi menjadi tiga, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Kegiatan tersebut tersusun menjadi satu dalam suatu 
kegiatan pembelajaran dan tidak dapat dipisah-pisahkan satu dengan yang 
lain.  
Menurut Daryanto (2014: 53) pembelajaran dengan metode saintifik 
memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a) Berpusat pada siswa 
b) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkontruksi 
konsep, hukum atau prinsip 
c) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam 
merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan 
berfikir tinggi siswa 
d) Dapat mengembangkan karakter siswa 
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Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani dalam Kurikulum 2013 
adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan awal merupakan kegiatan pendahuluan sebelum memasuki 
inti pelajaran. Menurut Majid (2014: 129) tujuan dari kegiatan awal ada tiga 
yaitu untuk menarik perhatian siswa, menumbuhkan motivasi belajar siswa 
dan memberikan acuan tentang pembelajaran yang akan dilakukan. Beberapa 
hal yang dilakukan guru dalam kegiatan pendahuluan yaitu: 
(1) Menyiapkan  siswa  secara psikis   dan   fisik   untuk   mengikuti  proses 
pembelajaran 
(2) Melakukan salam dan berdoa 
(3) Memberikan apersepsi berkaitan dengan materi yang akan disampaikan 
(4) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan dicapai 
(5) Menyampaikan cakupan materi secara singkat padat dan jelas 
(6) Memberikan motivasi kepada siswa secara konstektual sesuai manfaat dan 
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan kegiatan yang paling penting dan utama 
dalam proses pembelajaran. Menurut Fadillah (2014: 183) kegiatan inti 
merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, yang dilakukan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa 
untuk secara aktif mencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup 
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bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis. 
Dalam kegiatan inti pada pembelajaran dengan menggunakan 
kurikulum 2013, maka konsep dasar yang dipakai ialah dengan menggunakan 
pendekatan saintifik. Menurut Fadillah (2014: 183) langkah-langkah dalam 
menerapkan pendekatan saintifik dijelaskan sebagai berikut: 
(1) Mengamati 
Mengamati dalam pembelajaran penjasorkes diartikan bahwa peserta  
didik diajak untuk melihat, baik melihat melalui audio visual ataupun 
melakukan gerakan-gerakan yang dilakukan oleh siswa ataupun guru. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengeksplorasi daya gerakan yang akan didemostrasikan 
oleh guru. Dari pengamatan ini nantinya guru akan lebih mudah ataupun 
sebaliknya lebih sulit memberikan materi tergantung dari hasil pengamatan 
yang dilakukan sebelumnya. Mengamati dalam pembelajaran penjasorkes ini 
bisa dilakukan dengan melihat tayangan visual seperti video atau film 
documenter bagi guru atau sekolah yang mempunyai sarana yang mewadai. 
Tapi bagi guru atau sekolah yang tidak memiliki sarana pendukung, 
mengamati bisa dilakukan dengan memberikan contoh melalui salah satu 
siswa yang dianggap mampu memberikan contoh. 
(2) Menanya 
Setelah seluruh siswa mengamati tayangan gambar ataupun  
mengamati  beberapa contoh yang diberikan guru dan siswa, pada tahap 
berikutnya adalah melakukan kegiatan menanya. Maskud dari menanya ialah 
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untuk memudahkan siswa mengetahui tentang materi yang akan disampaikan. 
Dalam tahap bertanya ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan apa yang dia ketahui maupun yang belum diketahui. Setelah 
pertanyaan dari siswa terjawab dengan jelas, maka giliran guru yang akan 
memberikan pertanyaan kepada siswa. Hal ini agar guru mengetahui sejauh 
mana siswa menguasai materi yang dikuasai siswa. 
(3) Mencoba 
Pada   tahap   ini   siswa   diberi  kesempatan untuk melakukan 
kegiatan mencoba berkaitan dengan kegiatan mengamati dan menanya. Dalam 
proses mencoba ini guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mempraktekkan materi pembelajaran yang disampaikan. Guru mengamati 
setiap ketrampilan gerak yang dilakukan siswa tanpa melihat benar ataupun 
salah ketrampilan gerak yang dilakukan. Tujuannya adalah siswa 
mengeksplorasi sesuai dengan apa yang dikuasai siswa. 
(4) Menalar 
Penalaran   secara   umum adalah proses   berfikir   yang   logis dan 
sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasikan untuk 
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Disini penalaran dapat bermakna 
diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Ada dua cara 
menalar, yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran induktif 
merupakan cara menalar dengan menarik simpulan dari fenomena khusus 
untuk hal-hal yang bersifat umum.  
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Pada tahapan pembelajaran ini penalaran bisa dilaksanakan dengan 
berbagai metode diantaranya adalah diskusi. Dengan diskusi maka akan 
banyak pendapat yang dikemukakan oleh siswa dengan berbagai macam 
alasan. Posisi seorang guru dalam tahap ini hanyalah sebagai mediator sampai 
semua pendapat bisa dikemukakan. Tahap berikutnya adalah guru 
menyimpukan dari berbagai macam pendapat dari siswa. Pada tahap ini siswa 
sudah mampu memahami tahap-tahap gerak yang seharusnya dilakukan sesuai 
dengan pola gerak yang benar. 
(5) Mengkomunikasikan 
Setelah siswa melakukan kegiatan mengamati, menanya, mencoba dan 
menalar, maka fase berikutnya adalah siswa secara maksimal mempraktikkan 
materi yang sudah disampaikan kedalam permainan yang sesungguhnya. Pada 
tahap ini siswa harus mampu melakukan variasi dan kombinasi gerak yang 
dilakukan. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk 
rnengakhiri proses pembelajaran. Alokasi waktu untuk kegiatan penutup ini 
biasanya 15 menit akhir. Menurut Majid (2014: 130) kegiatan penutup 
diharapkan mampu untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa 
yang telah dipelajari siswa serta keterkaitannya dengan pengalaman 
sebelumnya, mengetahui tingkat keberhasilan siswa serta keberhasilan guru 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Dalam kegiatan penutup ini, guru 
bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan mengenai materi yang baru 
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saja dilaksanakan. Kemudian guru memberikan umpan balik terhadap proses 
hasil kegiatan pembelajaran, memberikan tugas dan menyampaikan rencana 
pembelajaran untuk materi yang akan datang. 
4. Pendidikan Jasmani 
a. Pengertian Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani memberikan kesempatan peserta didik untuk 
mencari pengalaman dan pengetahuan melalui aktivitas jasmani yang 
dilakukan secara sistematis. Menurut Saryono & Rithaudin dalam Jurnal 
Pendidikan Jasmani Indonesia (2011: 144) pendidikan jasmani merupakan 
pendidikan yang menggunakan aktivitas jasmani para peserta didik sebagai 
wahana untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Menurut   Rahayu (2013: 1)   pendidikan   jasmani   merupakan   
bagian integral dari system pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk 
mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir 
kritis,  stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral. 
Sedangkan menurut Nixon & Cozens (1963: 51) dalam buku Rahayu (2013) 
pendidikan jasmani merupakan fase dari seluruh proses pendidikan yang 
berhubungan dengan aktivitas dan respons otot yang giat dan berkaitan dengan 
perubahan yang dihasilkan individu dari respons tersebut. 
Menurut Rosdiani (2013: 23) pendidikan jasmani adalah proses 
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara 
sistematik bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu 
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secara organic, neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam 
kerangka system pendidikan nasional.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
jasmani merupakan aktivitas jasmani yang dilakukan dengan mengembangkan 
berbagai aspek guna mencapai suatu tujuan kegiatan jasmani. 
b. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani di sekolah memiliki peranan sangat penting, yaitu 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam berbagai 
pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani. Menurut Rahayu (2013: 18-19) 
ruang lingkup pendidikan jasmani meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
1) Permainan dan olahraga meliputi: olahraga tradisional, permainan, 
eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor non-lokomotor, dan 
manipulative, atletik, kasti, rounders, kippers, sepakbola, bola 
basket, bola voli, tenis meja, tenis lapangan, bulu tangkis, dan bela 
diri, serta aktivitas lainnya. 
2) Aktivitas pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen 
kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya. 
3) Aktivitas senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa 
alat, ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas 
lainnya. 
4) Aktivitas ritmik meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam 
aerobic serta aktivitas lainnya. 
5) Aktivitas air meliputi: permainan air, keselamatan air, keterampilan 
bergerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya. 
6) Pendidikan luar kelas, meliputi: piknik/karyawisata, pengenalan 
lingkungan, berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung. 
7) Kesehatan, meliputi penanaman budaya hidup sehat dalam 
kehidupan sehari-hari, khususnya yang terkait dengan perawatan 
tubuh agar tetap sehat, merawat lingkungan yang sehat, memilih 
makanan dan minuman yang sehat, mencegah dan merawat cidera, 
mengatur waktu istirahat yang tepat dan berperan aktif dalam 
kegiatan P3K dan UKS. Aspek kesehatan merupakan aspek 




Menurut Silabus Pendidikan Jasamani Olahraga Dan Kesehatan 
Kurikulum 2013 SMA/MA/SMK/SMAK (2013: 13), disebutkan bahwa 
permainan olahraga bola kecil diantaranya softball, tennis meja dan bulu 
tangkis. Kompetensi yang dipakai yaitu menganalisis variasi dan kombinasi 
keterampilan permainan bola kecil   untuk menghasilkan koordinasi gerak 
yang baik. Mempraktikkan variasi dan kombinasi keterampilan dalam 
memainkan salah satu permainan bola kecil dengan koordinasi gerak yang 
baik dasar yang sama.  
Pada permainan softball, kegiatan pembelajaran menggunakan metode 
scientific yang meliputi: mengamati, menanya, eksplorasi/mencoba, 
mengasosiasi/menalar, mengkomusikasikan. Penilaian yang diterapkan pada 
saat permainan softball berlangsung yaitu dengan model kegiatan unjuk kerja, 
observasi, portofolio dan menggunakan tes. Sumber belajar permainan softball 
meliputi: lapangan softball, stick, glove, bola softball, dan peluit. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 
pendidikan jasmani dapat dijadikan sebagai pedoman dari kelangsungan 
materi pembelajaran olahraga. Point-point melalui beberapa permainan dan 
aktivitas olahraga menjadikan guru/pendidik lebih mudah dalam memberikan 
pembelajaran kepada peserta didik, 
5. Permainan Softball  
a. Pengertian Permainan Softball 
Permainan softball merupakan permainan beregu yang terdiri dari dua 
tim. Permainan softball dalam kehidupan masyarakat masih asing terdengar. 
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Dalam pendidikan jasmani, banyak sekolah yang memodifikasi permainan 
softball menjadi permainan bola kasti. Menurut Muhajir (2008: 115), Softball 
merupakan olahraga yang lahir di Amerika Serikat sekitar tahun 1887. 
Diciptakan oleh George Hancock. Awalnya, permainan itu hanya sebagai 
permainan untuk rekreasi dan dimainkan pada ruang tertutup. 
Menurut Bethel (1993: prakata), Softball merupakan permainan gerak 
cepat yang menyenangkan. Permainan ini merupakan permainan beregu yang 
satu regunaya terdiri dari 9 orang pemain. Permainan ini pertama kali di 
temukan oleh George Hancock pada tahun 1887 di kota Chicago, Amerika 
Serikat.  
Menurut Bethel (1993), keahlian dasar yang harus dimiliki oleh 
pemain softball adalah melambungkan bola, menangkap bola, lari menuju 
base dan meluncur dengan baik. Menurut Bethel (1993), softball semakin 
popular di tanah air kita. Permainan ini dianggap sebagai aktivitas phisik, 
sekaligus permainan yang dapat menggembirakan para pemainnya. Selain 
diajarkan di sekolah-sekolah dan untuk dipertandingkan, olahraga ini juga 
merupakan olahraga rekreasi.  
Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa permainan 
softball mengutamakan kecepatan, ketangkasan dan tentunya kesehatan. 
Permainan softball terdapat beberapa teknik yang harus dikuasai diantaranya 
menangkap bola, melempar bola, melambungkan bola dan berlari menuju 




Sekolah di Indonesia di Jogja khususnya sudah banyak pembelajaran 
pendidikan jasmani yang menerapkan permainan softball sebagai salah satu 
mata pelajaran bola kecil. Sebelum adanya softball, permainan bola kasti 
dijadikan sebagai modifikasi permainan softball. Di SMA Negeri 3 Bantul, 
materi permainan softball sudah ada sejak tahun ajaran 2014. Walaupun 
sarana prasana yang digunakan untuk permainan softball belum mewadai, 
namun guru penjas di SMA N 3 Bantul sudah mengupayakan secara maksimal 
agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Di dalam permainan softball 
terdapat beberapa teknik dasar yang harus dikuasai diantaranya teknik 
melempar, menangkap, dan memukul. 
b. Teknik Dasar Bermain Softball 
Dalam suatu permainan softball terdapat beberapa teknik dasar yang 
perlu dipelajari. Menurut Muhajir (2008:116), teknik adalah suatu usaha atau 
siasat dari suatu regu yang diterapkan dalam pertandingan dengan tujuan 
untuk memperoleh kemenangan. Menurut Bethel (1993:16-21), terdapat 
beberapa teknik dalam permainan softball yaitu: melempar bola, menangkap 
bola, memukul bola, menghadang bola tanpa ayunan, lari ke base dan 
meluncur. 
1) Teknik Melempar Bola 
Menurut Bethel (2008:16) terdapat beberapa variasi lemparan yang 
dapat digunakan tergantung situasi dan kondisi. Tetapi, apapun lemparan yang 
digunakan, cengkeraman haruslah konstan sehingga pemain dapat 
mengembangkan suatu ritme yang bagus dalam gerak lemparan. 
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Pitcher bertugas untuk melempar bola pada home plat, tetapi 
lemparannya harus sulit dipukul oleh si pemukul.  
Berikut cara melakukan lemparan pitcher: 
a) Berdiri  sikap  melangkah,  kedua  kaki  lurus,  dan  pandangan  tertuju 
kepada pemukul. 
b) Bola dipegang didepan badan. 
c) Tangan  pemegang  bola (kanan) putar ke belakang dan ke atas mengarah 
ke depan. 
d) Lepaskan bola setelah tangan kanan berada disarming badan ketinggian 
bola setinggi pinggang. 
e) Akhir gerakan, kaki kanan di depan dan berat badan dibawa ke depan 
pandangan tertuju ke arah gerakan bola. 
Sedangkan teknik melempar dari penjaga base agar lemparan akurat 
menurut pengalaman kuliah penulis selama 2 semester, terdapat beberapa 
macam lemparan tergantung situasi dan kondisi. Jika jarak antara penjaga satu 
dengan penjaga lainnya terlalu jauh, maka terknik lemparannya dengan 
melambungkan bola sejauh mungkin mengarah pada penjaga yang paling 
menguntungkan posisinya untuk mematikan lawan. Jika bola hasil tangkapan 
dekat dengan penjaga lainnya, maka pelempar punya beberapa opsi langsung 
mematikan lawan bisa juga memberikan operan ke penjaga yang lebih 
mengutungkan untuk mematikan lawan. Teknik lemparan yang digunakan bisa 
dengan melambungkan bola, bisa juga dengan menggelindingkan bola 
tergantung situasi dan kondisi. 
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2) Teknik Menangkap Bola 
Menurut Bethel (1993:17), ada dua  tipe  yang    harus   dikuasai 
oleh pemain: 
a) Bola yang masih di udara dan belum menyentuh tanah. 
b) Bola yang telah melambung dan meggelinding di tanah dengan kecepatan 
bervariasi. 
        Factor penting agar pemain dapat menangkap bola dengan baik 
adalah harus berkonsentrasi dalam mengamati bola yang sedang 
bergerak. Jika bola berada dalam posisi di bawah pinggang, maka 
cara menangkapnya dengan jari-jari kelingking menjadi satu. 
Sedangkan bila bola menyentuh sarung tangan, maka tangan kanan 
perlu digerakkan ke atas bola untuk mencengkeramnya dengan 
memanfaatkan sarung tadi. 
 
Dapat disimpulkan bahwa didalam menangkap bola perlu 
berkonsentrasi terhadap beberapa jenis lecutan. Jika bola dalam posisi 
melambung maka kita bisa melakukan lompatan jemput bola dengan 
membuka selebar mungkin glove lalu menangkap bola seerat mugkin. 
Sedangkan, jika bola datang dengan menyentuh tanah, penangkap akan lebih 
kesulitan. Dengan begitu si penangkap harus bisa menunggu datangnya bola 
setelah akhir pantulan. 
c) Teknik memukul bola 
Menurut Bethel (1993:18), seorang pemukul, haruslah 
mengambil posisi yang sesuai dengan panjang lengannya sendiri 
maupun panjang dari alat pemukul yang digunakannya. Kepala 
pemukul harus agak tegak ke depan ketimbang badannya. Selagi kayu 
pemukul diayunkan, kaki kiri bergerak ke depan kearah pitcher 
dengan langkah menyeret, dan langkah ini dihentikan setelah bola 
terpukul. Kayu pemukul harus diayunkan setinggi lambungan bola. 
Sedangkan si pemukul harus tetap mengayunkan kayu pemukul pada 
bola, sampai ayunan badan bagian pinggangnya menyebabkan dirinya 
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berubah posisi. Setelah bola dipukul, langkah pertama menuju base I 
harus dilakukan dengan kaki kanan. Bila si pemukul bertangan kidal, 
maka langkah pertamanya harus dilakukan dengan kaki kiri. 
 
Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa Di dalam permainan softball 
juga terdapat beberapa posisi pemain diantaranya, pitcher, catcher, penjaga 
base I, penjaga base II, shortstop ( penjaga lapangan depan, antara base II dan 
III ), penjaga base III, outfielder ( penjaga sisi luar lapangan ). 
c. Sarana dan Prasarana 
1) Lapangan 
Lapangan   adalah   suatu  daerah  dimana bola dapat dimainkan secara 
sah. Lapangan ini harus berupa tanah datar yang bebas dari rintangan. 
Lapangan berbentuk diamond berukuran 16,87 di keempat sisinya dengan 
menempatkan tempat hinggap (base). Untuk pelari pada tiga sudut dan satu 
sudut untuk rumah (home).  Seluruh base ada empat, untuk base I, II, dan III 
berukuran  38cm x 38cm berbentuk bujur sangkar. Sedangkan yang ke IV 
berbentuk segi lima dengan ukuran sisinya adalah 43cm x 22cm x 30cm x 
30cm x 22cm (Bethel Dell, 1987).  
 




2) Tempat Pelambung (Pitcher Place) 




gambar 2.2 Pitcher’s Plate (Bethel 1993: 14) 
3) Kayu Pemukul 
Menurut Bethel (1993: 13) alat pemukul yang sah bentuknya harus 
bulat dengan ukuran panjang 86cm dan diameternya 5cm. Tempat 
pegangannya boleh dibalut kurang lebih 40cm. 
 
gambar 2.3 Kayu Pemukul (Jurnal B. Suhartini) 
3) Bola 
Menurut Bethel (1993: 13) bola yang sah bentuknya harus bulat, 
terbuat dari kulit atau bahan sintetis dan berwarna putih. Ukuran kelilingnya 
30cm dan beratnya 190gram.  
 






4) Base IV / home plate 
Menurut Bethel (1993: 13) base dibuat dari karet atau bahan lain yang 





gambar 2.5 Home Plate ( Del Bethel, 1993 : 13) 
5) Base I,II,III 
Menurut Bethel (1993: 14) home plate adalah bentuknya yang segi 
empat dengan ukuran 38x38cm, terbuat dari canvas atau yang sejenis. Masing- 





gambar 2.6 Home Plate (Del Bethel, 1993 : 14) 
6) Sarung tangan/glove 
Menurut Bethel (1993: 14) semua pemain dari partai lapangan boleh 
memakai sarung tangan dari kulit. Bagi catcher dan penjaga base I, sarung 
tangannya lebih tebal dan bentuknya lain. Untuk catcher tanpa ibu jari atau 
bulat utuh. Untuk pitcher dan penjaga base I juga bulat tetapi memakai ibu jari 












Menurut Bethel (1993: 15) sepatu yang diangggap sah adalah yang 
terbuat dari canvas, kulit halus atau yang sejenis. Solnya boleh rata atau 
berpahat-pahat dari karet. Sol logam dan plat tumit juga boleh digunakan, asal 
paku yang menonjol tidak lebih dari ¾ inci. Sepatu yang diberi metal spike 
disekelilingnya, dianggap tidak sah. 
8) Masker, Body protector (pelindung dada), dan leg quard (penutup tungkai 
bawah). Ketiga-tiganya harus dipakai oleh catcher (Bethel Dell, 1987). 
6. Karateristik Siswa SMA 
Siswa di setiap sekolah memiliki berbagai latarbelakang yang berbeda. 
Meskipun rentan usia yang hampir sama, tetapi mereka berasal dari latar 
belakang keluarga yang berbeda, ada yang berasal dari keluarga yang mampu, 
ada juga yang berasal dari keluarga yang kurang mampu. Lingkungan sekitar 
siswa juga sangat mempengaruhi sifat dari siswa tersebut sehingga guru harus 
memahami setiap karakter dari siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik.  
Menurut Jahja (2011: 236), masa usia menengah itu bertepatan pada 
masa usia remaja. Masa remaja merupakan masa yang banyak menarik 
perhatian karena sifat-sifat yang khas dan peranannya yang menentukan dalam 






a. Masa pra remaja (remaja awal) 
Masa ini ditandai oleh sifat negatif seperti tidak tenang, kurang suka bekerja, 
pesimistis. Sifat negatif tersebut yaitu: 
1) Negatif dalam prestasi, baik prestasi jasmani maupun mental 
2) Negatif dalam sikap sosial, baik dalam bentuk menarik diri dalam 
masyarakat maupun dalam bentuk agresif masyarakat 
b. Masa remaja (remaja madya) 
Pada masa ini dalam diri tumbuh dorongan untuk hidup, kebutuhan 
akan adanya teman yang dapat memahami dan menolongnya dan juga dapat 
merasakan suka maupun duka bersama. Pada masa ini juga mencari sesuatu 
yang dapat dipandang bernilai, pantas dijunjung tinggi dan dipuja-puja 
sehingga masa ini disebut dengan masa merindu puja, yaitu sebagai gejala 
remaja. 
c. Masa remaja akhir 
Pada masa ini remaja dapat menentukan pendirian hidupnya, pada 
dasarnya telah tercapailah masa remaja akhir dan telah tercapailah tugas-tugas 
perkembangan masa remaja yaitu menemukan pendirian hidup dan masuklah 
individu ke dalam masa dewasa. 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2013 :128), membagi masa remaja ke 
dalam tahapan-tahapan perkembangan, yaitu: 
1) Perkembangan kognitif 
Seorang remaja termotivasi untuk memahami dunia karena  perilaku 
adaptasi secara biologis mereka.Remaja secara aktif membangun dunia 
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kognitif mereka, dimana informasi yang di dapatkan tidak langsung diterima 
begitu saja, tetapi mereka mampu membedakan hal-hal yang dianggap lebih 
penting. Kemampuan berpikir tersebut tercakup dalam aspek kognitif yang 
sering disebut kecerdasan atau inteligensi. 
Menurut pendapat Charles Spearman dalam Rita Eka Izzaty, dkk 
(2013: 128), inteligensi adalah suatu kemampuan tunggal artinya semua tugas 
dan prestasi mental hanya menuntut dua macam kualitas saja yaitu inteligensi 
umum dan ketrampilan individu dalam hal tertentu. Intelegensi umum yaitu 
meliputi kemampuan: 
a) Menjumlah, mengkalikan, membagi 
b) Menulis dan berbicara dengan mudah 
c) Memahami dan mengerti apa yang di ucapkan 
d) Memperoleh kesamaan tentang sesuatu 
e) Mampu memecahkan persoalan dan mengambil pelajaran dari masa 
lampau 
f) Dapat melihat dan mengerti akan hubungan antara benda dengan ruang 
g) Mengenali objek dengan cepat dan tepat 
2) Perkembangan afektif 
Pada masa remaja pergaulan dan interaksi social dalam suatu 
kelompok atau teman bermain membuat perubahan pada sikap dan perilaku 
mereka. Ada beberapa sikap yang ditampilkan remaja dari proses tersebut, 
yaitu : menarik perhatian dengan cara menonjolkan diri dan menaruh 
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perhatian pada orang, sering menolak aturan dan campur tangan dengan orang 
dewasa untuk urusan pribadinya. 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2013 :128), perkembangan sikap remaja 
itu juga setidaknya ada yang disebut dengan sikap konformitas dan sikap 
heteroseksual. Sikap konformitas merupakan sikap kearah penyamaan 
kelompok dan konformitas kelompok tersebut yang menekan individu bersifat 
positif dan negatif. Konformitas negatif seperti pengrusakan, mencuru, 
melakukan aneh-aneh bila dilihat orang tua. Tetapi sikap konformitas itu 
kebanyakan menimbulkan hal yang positif, misalnya berpakaian seperti teman 
yang lain, menghabiskan sebagian waktunya dengan teman yang lain, 
melibatkan kegiatan-kegiatan social yang baik. 
Dari  semua  semua  perubahan  yang terjadi dalam sikap dan perilaku, 
yang paling menonjol adalah di bidang heteroseksual. Mereka mengalami 
perkembangan dari yang tidak suka lawan jenis jadi suka. Terkait dengan 
sikap hubungan heteroseksual ada beberapa tujuan yang dicapai oleh remaja 
yaitu remaja dapat berinteraksi dengan lawan jenis, dimana akan 
mempermudah perkembangan social mereka. Kedua, remaja akan dapat 
melatih diri untuk jadi lebih mandiri. Ketiga, remaja akan mendapatkan status 
tersendiri dalam kelompok dan yang terakhir, remaja dapat belajar melakukan 
memilih teman. 
3) Perkembangan psikomotorik 
Pada saat sekarang ini banyak sekali pendidik khususnya guru 
olahraga yang kurang sekali memperhatikan muridnya dalam melakukan 
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pengajaran pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi. Hal ini terkadang 
menyebabkan perkembangan motorik anak mengalami gangguan, karena 
seringnya melakukan gerakan-gerakan maupun latihan yang salah atau tidak 
sesuai dengan usianya. Menurut Yudrik Jahja (2011: 231), perkembangan fisik 
adalah perubahan-perubahan pada tubuh, otak, kapasitas sensoris, ketrampilan 
motorik. Perubahan pada tubuh ditandai dengan perubahan bentuk tubuh, 
pertambahan tinggi dan berat tubuh, proporsi muka dan badan, pertumbuhan 
tulang dan otot, kematangan organ seksual dan fungsi reproduksi. Tubuh 
remaja itu mulai beralir dari masa kanak-kanak menjadi tubuh orang dewasa 
yanh cirinya ialah kematangan. Perubahan fisik otak strukturnya semakin 
sempurna untuk meningkatkan kemampuan kognitif. 
Pertumbuhan berat badan dan panjang badan berjalan pararel 
dipengaruhi oleh hormone mammotropik dan gonadotropik, yang 
mempengaruhi peningkatan kegiatan pertumbuhan dan perkembangan ciri-ciri 
khas primer dan sekunder. Pertumbuhan pada lakik-laki bertambah berat 
karena kuatnya urat daging dan wanita karena jaringan pengikat dibawah kulit 
terutama dibawah paha, lengan dan dada. Percepatan pertumbuhan pada 
wanita berakhir pada usia 13 tahun dan pada laki-laki pada usia 15 tahun (Rita 
Eka Izzaty, dkk. 2013: 125)  
Menurut pendapat Sukintaka karakteristik anak SMA yang berumur16-
19 tahun, mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
a. Jasmani 
1) Kekuatan otot daya tahan otot berkembang dengan baik. 
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2) Senang pada ketrampilan yang baik, bahkan mengarah pada gerak yang 
lebih komplek. 
3) Anak laki- laki keadaan jasmaninya sudah cukup matang. 
4) Anak wanita proporsi tubuhnya semakin menjadi baik. 
5) Mau membangun kemauan dengan semangat mengagumkan 
b. Psikis dan Mental 
1) Banyak memikirkan diri sendiri. 
2) Mental menjadi stabil dan matang. 
3) Membutuhkan banyak pengalaman dari segala sisi. 
4) Sangat senang berharap terhadap hal- hal yang ideal dan senang sekali bila 
memutuskan masalah- masalah seperti pendidikan, pekerjaan, perkawinan, 
dan pada peristiwa dunia politik. 
c. Sosial 
1) Sadar dan peka terhadap lawan jenis. 
2) Lebih bebas 
3) Berusaha lepas dari perlindungan orang dewasa atau pendidikan. 
4) Senang terhadap masalah perkembangan sosial. 
5) Senang pada kebebasan diri dan berpetualang. 
6) Tidak senang pada persyaratan dan yang ditentukan oleh kedua orang 
tuanya. 





d. Perkembangan Motorik 
Karena anak telah mencapai pertumbuhan dan perkembangan 
menjelang masa dewasanya, keadaan tubuh pun akan menjadi lebih kuat dan 
lebih baik, maka kemampuan motoriknya dan keadaan psikisnya juga telah 
siap untuk menerima latihan dan peningkatan keterampilan gerak menuju 
prestasi olahraga yang lebih tinggi, oleh sebab itu telah siap dilatih serta 
interaktif di luar jam pelajaran. 
7. Penelitian yang Relevan 
a. Karyanto (2013) dengan judul: Survey Implementasi Kurikulum Berbasis 
Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Penjasorkes Di SD Negeri 
SeKecamatan Subah Kabupaten Batang Tahun Ajaran 2012 / 2013. Ini 
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisa perhitungan deskriptif 
kuantitatif diketahui 19 guru (59,4%) memiliki kemampuan dalam kategori 
baik untuk melaksanakan Kurikulum Berbasis Pendidikan Karakter karena 
berdasarkan hasil butir soal angket yang mewakili indikator guru yang telah 
dikerjakan mencapai 62,5% - 81,25%. Dan 13 guru (40,6%) memiliki 
kemampuan dalam kategori sangat baik untuk melaksanakan Kurikulum 
Berbasis Pendidikan Karakter karena berdasar hasil butir soal angket yang 
mewakili indikator guru yang telah dikerjakan mencapai 81,25%-100%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah Darmawan (2014), dengan judul 
“Implementasi Pembelajaran PENJASORKES Berdasarkan Kurikulum 2013 
Di SD N Hargorejo Kecamatan  Kokap Kabupaten Kulon Progo”.  
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b. Resmaningrum Yuni Haryono (2015) dengan judul: Implementasi 
Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMPN 4 Kalasan. 
Ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisa perhitungan deskriptif 
kualitatif diketahui persentase ketercapaian berdasarkan hasil angket sebesar 
88,75% dan dikategorikan sangat baik. Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, 
guru sudah menerapkan pendekatan saintifik. Hal ini ditunjukkan dengan 
persentase ketercapaian berdasarkan hasil angket sebesar 88,55% dan 
dikategorikan sangat baik. Pada aspek penilaian pembelajaran, guru sudah 
menerapkan penilaian otentik dan tindak lanjut hasil belajar. Hal ini 
ditunjukkan dengan persentase ketercapaian berdasarkan hasil angket sebesar 
86,25% dan dikategorikan sangat baik. 
Dalam penelitian yang akan dilakukan, penulis memiliki kesamaan 
dalam hal pengimplementasian kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
Penjasorker. Namun penlis lebih menitikberatkan pada pembelajaran 
permainan softball di SMA N 3 Bantul. Penelitian yang akan dilakukan 
mengguakan metode deskriptif kuantitatif.  
8. Kerangka Berfikir 
Berkaitan dengan diterapkannnya kurikulum 2013, maka perlu 
pembelajaran yang efektif dan bermakna dengan kemampuan pegagogik guru. 
Karena hal tersebut harus menutut keaktifan guru dalam menciptakan dan 
menumbuhkan berbagai kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana yang 
sudah diprogramkan. Guru tidak hanya dituntut untuk mampu melaksanakan 
proses pembelajaran, melainkan juga harus mampu melaksanakan penilaian 
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proses dan hasil belajar. Seperti yang telah ditulis dilatar belakang, penerapan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berdasarkan 
kurikulum 2013 belum berjalan secara optimal seperti yang diharapkan. 
Karena dilapangan masih banyak ditemukan guru Penjasorkes, merasa 
kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013.  
Agar proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesahatan 
berdasarkan kurikulum 2013 berjalan dengan optimal perlu upaya yang harus 
dilakukan oleh guru sebagai pendidik yaitu dengan mengemas model, 
pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran yang tepat sesuai 
dengan pembelajaran kurikulum 2013 sehingga siswa lebih mudah dan tertarik 
terhadap apa yang mereka pelajari. Selain itu, pemilihan model, pendekatan, 
strategi, metode dan teknik  pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 
konsentrasi sekaligus motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan itu sendiri. Kreativitas guru merupakan faktor 
penting yang besar pengaruhnya, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya 













A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 
semata-mata bertujuan mengetahui keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu 
maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum 
(Hadi, 1991: 3). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survei, sedangkan teknik dan pengumpulan data menggunakan angket yaitu 
angket closed and open end questionere (responden memilih alternatif 
jawaban yang disediakan). Deskriptif yang dimaksudkan adalah untuk 
mengetahui implementasi pembelajaran permainan softball dengan kurikulum 
2013 kelas X di SMA Negeri 3 Bantul. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini adalah implementasi pembelajaran 
permainan softball dengan kurikulum 2013. Implementasi pembelajaran 
permainan softball dengan kurikulum 2013 meliputi perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi. Berdasarkan penjelasan diatas, definisi operasional variabel 
penelitian ini adalah berupa hasil yang menunjukan  pelaksanaan  
pembelajaran kurikulum 2013  mata pelajaran permainan softball kelas X di 
SMA Negeri 3 Bantul. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
yang diukur menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman kuesioner. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut  Sugiyono (2013: 80)   populasi    adalah    wilayah    generalisasi 
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      yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian disimpulkan. Sedangkan menurut Arikunto (2006: 101) populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. . Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X di SMA Negeri 3 bantul. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti Arikunto 
(2006: 109). Menurut Sugiyono (2013: 81) sampel adalah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto 
(2006: 107) apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.  
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan 
proportional stratifield random sampling. Menurut Sugiono (2013: 82) teknik 
proportional stratifield random sampling  digunakan bila populasi mempunyai 
anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.  
Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 3 Bantul kelas X terdiri dari 6 kelas 
diantaranya: 
Tabel 1. Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Bantul 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
X MIPA 1 7 25 32 
X MIPA 2 9 22 31 
X MIPA 3 14 18 32 
X MIPA 4 9 20 29 
Jumlah MIPA 39 85 124 
X IPS 1 7 23 30 
X IPS 2 7 24 31 
Jumlah IPS 14 47 61 




Berdasarkan teknik sampel dengan menggunakan proportional stratifield 
random sampling maka peneliti mengambil responden pada tiap kelas dengan 
menggunakan presentase 54% dari setiap kelas dan didapat hasil: 









Dari jumlah keseluruhan siswa kelas X diambil 54% dari tiap kelas sehingga 
didapat 100 responden untuk melakukan pengisian angket. 
3. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2006: 136) instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan lebih baik. Menurut Sugiyono (2013: 142) angket merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
angket. 
Kelas Jumlah 
X MIPA 1 17 siswa 
X MIPA 2 17 siswa 
X MIPA 3 17 siswa 
X MIPA 4 16 siswa 
X IPS 1 16 siswa 
X IPS 2 17 siswa 
Responden 100 siswa 
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket 
tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal 
memilih, dengan angket langsung menggunakan skala bertingkat. Skala 
bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi skala likert dengan 4 
pilihan jawaban yaitu, selalu, sering, jarang, dan sangat tidak pernah. Dalam 
angket ini disediakan empat alternatif jawaban,  yaitu:  selalu (SL) dengan 
skor 4, Sering (SR) dengan skor 3, Jarang (J) dengan skor 2, Tidak Pernah 
(TP) dengan skor 1.  
Menurut Hadi (1991: 7) dalam menyusun instrumen ada tiga langkah 
pokok yang harus diperhatikan yaitu: 
a. Mendefinisikan Konstrak 
Mendefinisikan konstrak adalah menjelaskan variabel yang akan 
diukur dalam penelitian. Dalam penelitian ini variabel yang diukur adalah 
Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X 
di SMA Negeri 3 Bantul. 
b. Menyidik Faktor 
Menyidik faktor adalah tahap yang bertujuan untuk menandai faktor-
faktor yang akan diteliti. Faktor pembelajaran dalam kurikulum 2013 meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup. 
c. Menyusun Butir Pertanyaan 
Butir-butir pertanyaan merupakan angket penelitian yang disesuaikan 
serta mengacu pada faktor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian. Menurut 
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Hadi (1991: 165), petunjuk-petunjuk dalam menyusun item angket, adalah 
sebagai berikut: 
1) Gunakan kata-kata yang tidak rangkap artinya. 
2) Susun kalimat yang sederhana dan jelas. 
3) Hindari pemasukan kata-kata yang tidak ada gunanya. 
4) Hindari pemasukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak perlu. 
5) Perhatikan item yang dimasukkan harus diterapkan pada situasi 
dari kacamata responden. 
6) Jangan memberikan pertanyaan yang mengancam. 
7) Hindari leading question (pertanyaan yang mengarahkan jawaban 
responden). 
8) Ikutlah logical sequence yaitu berawal dari masalah yang bersifat 
umum menuju ke hal-hal yang khusus. 
9) Berikan kemudahan-kemudahan kepada responden dalam 
menjawab pertanyaan serta mengembalikan angket tersebut. 
10) Usahakan supaya angket tidak terlalu tebal panjang. Oleh 
karenanya guanakan kalimat-kalimat yang singkat dan mudah 
dimengerti. 
11) Susunlah pertanyaan sedemikian mungkin sehingga dapat dijawab 
dengan hanya memberi tanda silang atau tanda checking lainnya. 
 
Berdasarakan pendapat di atas maka dalam penelitian ini untuk 
mengembangkan instrumen ditempuh langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menjabarkan variabel ke dalam subvariabel dan indikator-indikator. 
b) Menyusun tabel persiapan instrumen yaitu dengan menyusun kisi-kisi 
angket. 
c) Menuliskan butir-butir pertanyaan 
Langkah terakhir adalah menyusun butir-butir pertanyaan berdasarkan 
faktor-faktor yang menyusun konstrak, selanjutnya maka faktor-faktor di atas 
dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan yang membentuk instrumen 
pertanyaan. Instrumen dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Feriyanto 
(2016). Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai angket 
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yang digunakan dalam penelitian ini maka disajikan dalam kisi-kisi sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Angket Uji Coba Penelitian 














a. Menyiapkan siswa secara 
psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses 
pembelajaran 
b. Membuka pembelajaran 





































































Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. 
Menurut Arikunto (2002: 128), “angket atau kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
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responden, dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia 
ketahui”. Angket disebarkan kepada responden, disini yang digunakan sebagai 
responden adalah siswa SMA Negeri 1 Pajangan dengan 25 siswa IPS dan 25 
siswa IPA.  
4. Uji Coba Instrumen 
Sebelum  digunakan  pengambilan  data  sebenarnya,  bentuk  akhir  
dari angket yang telah disusun perlu diujicobakan guna memenuhi alat sebagai 
pengumpul data yang baik. Menurut Arikunto (2006: 42), bahwa tujuan 
diadakannya uji coba antara lain untuk mengetahui tingkat pemahaman 
responden akan instrumen, mencari pengalaman dan mengetahui realibilitas. 
Uji coba instrumen dilakukan SMA Negeri 1 Pajangan pada kelas X dengan 
diambil 50 siswa diantaranya 25 siswa IPA 25 siswa IPS. SMA Negeri 1 
Pajangan kelas X mempunyai karateristik yang sama dengan dengan kondisi 
sampel yang sesungguhnya, yaitu SMA Negeri 3 Bantul. Untuk mengetahui 
apakah instrumen baik atau tidak, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
Menurut Arikunto (2006: 96) “validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen”. 
Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan 
dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat ( 
Arikunto, 2006: 99). Sedangkan cara untuk mengukur validitas yaitu dengan 
teknik korelasi Product Moment pada taraf signifikan 5 %. Rumus korelasi 
yang dapat digunakan adalah yang dikemukakan oleh Person yang dikenal 
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dengan rumus korelasi Product Moment (Arikunto, 2006: 146). Rumus 
sebagai berikut: 
r =










rxy : indek korelasi tiap item 
N : jumlah subjek 
ΣX : jumlah skor item 
ΣY : jumlah skor total 
ΣXY : jumlah perkalian skor item dengan skor total 
ΣX2 : jumlah kuadrat skor item 

































Hasil uji validitas instrumen sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas 










































































































Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa terdapat dua butir 
gugur, yaitu butir nomor 13 dan nomor 23 , sehingga terdapat 32 butir valid 
yang digunakan untuk penelitian. (Hasil selengkapnya pada lampiran). Kisi-
kisi instrumen penelitian disajikan pada tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 5. Kisi-kisi Angket Penelitian 
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b. Membuka pembelajaran 






















































b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen mengacu pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
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data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 170). Analisis 
keterandalan butir hanya dilakukan pada butir yang dinyatakan sahih saja dan 
bukan semua butir yang belum diuji. Penghitungan realibilitas pada penelitian 
ini menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS 16. 
Berdasarkan hasil uji coba, menunjukkan bahwa instrumen reliabel, 
selengkapnya disajikan pada tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,895 34 
 
5. Teknik Analisis Data 
Suatu data yang telah dikumpulkan dalam penelitian akan menjadi 
tidak bermakna apabila tidak dianalisis yakni diolah dan diintepretasikan. 
Menurut Sugiyono (2007: 106) analisis data adalah suatu proses mengolah dan 
mengintepretasi data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi 
sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
statistik deskriptif kuantitatif dengan skala. Perhitungan dalam analisis data 
menghasilkan skala pencapaian yang selanjutnya diinterperstasikan dengan 
kalimat. Dalam Permendikbud RI Tahun 2013 Nomor 81A tentang 
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 S =               X 4  
              N 
Keterangan: 
S : Skala 
F : Perolehan Skor 
N : Skor Maksimal 
 
Sehingga untuk menghitung frekuensi responden digunakan rumus sebagai 
berikut:  
Tabel 7. Norma Penilaian 
No Skala Predikat Kategori 
1. 3,66 < X < 4,00 A 
SB 
2. 3,33 < X < 3,66 A- 
3. 3,00 < X < 3,33 B+ 
B 4. 2,66 < X < 3,00 B 
5. 2,33 < X < 2,66 B- 
6. 2,00 < X < 2,33 C+ 
C 7. 1,66 < X < 2,00 C 
8. 1,33 < X < 1,66 C- 
9. 1,00 < X < 1,33 D+ 
K 
10. 0,00 < X < 1,00 D 
 
Keterangan : 
SB = Sangat Baik 
B = Baik 
C = Cukup 
K = Kurang 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
 
Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data, yaitu 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X 
di SMA Negeri 3 Bantul diungkapkan dengan angket yang berjumlah 32 butir, 
dan terbagi dalam tiga faktor, yaitu faktor kegiatan pendahuluan, faktor 
kegiatan inti dan faktor kegiatan penutup. Hasil analisis data penelitian 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X 
di SMA Negeri 3 Bantul dipaparkan sebagai berikut: 
Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang implementasi 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA 
Negeri 3 Bantul didapat skor terendah (minimum) 80, skor tertinggi 
(maksimum) 128, rerata (mean) 107,3, nilai tengah (median) 107, nilai yang 
sering muncul (mode) 114, standar deviasi (SD) 10,4. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut: 
Tabel 8. Deskriptif Statistik Implementasi Kurikulum 2013 dalam 












Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, implementasi 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA 
Negeri 3 Bantul disajikan pada tabel 9 sebagai berikut: 
Tabel 9. Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Permainan 
Softball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul 
No Skala Predikat Kategori Frekuensi 
1. 3,66 < X < 4,00 A 
SB 54 
2. 3,33 < X < 3,66 A- 
3. 3,00 < X < 3,33 B+ 
B 46 
4. 2,66 < X < 3,00 B 
5. 2,33 < X < 2,66 B- 
6. 2,00 < X < 2,33 C+ 
C 0 
7. 1,66 < X < 2,00 C 
8. 1,33 < X < 1,66 C- 





Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 9 tersebut di atas, 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan  softball kelas 




Gambar 1. Diagram Batang Implementasi Kurikulum 2013 dalam 
Pembelajaran Permainan Softball kelas X di SMA Negeri 3 
Bantul 
Berdasarkan tabel 9 dan gambar 1 di atas menunjukkan bahwa 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball 2013 
kelas X di SMA Negeri 3 Bantul berada pada predikat sangat baik oleh 56 
siswa, baik 44 siswa, cukup 0 siswa, kurang 0 siswa. Berdasarkan hasi rata-
rata maka, implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan 
softball 2013 kelas X di SMA Negeri 3 Bantul dalam predikat sangat baik. 
a. Faktor Kegiatan Pendahuluan 
Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang implementasi 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA 
Negeri 3 Bantul berdasarkan faktor kegiatan pendahuluan dengan jumlah 10 
butir soal didapat skor terendah (minimum) 26, skor tertinggi (maksimum) 40, 
rerata (mean) 33,94, nilai tengah (median) 35, nilai yang sering muncul 
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(mode) 36, standar deviasi (SD) 4,07709. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 10 sebagai berikut: 






Std, Deviation 4,077 
Minimum 26 
Maximum 40 
Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, implementasi 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA Negeri 3 
Bantul berdasarkan faktor kegiatan pendahuluan disajikan pada tabel 11 berikut: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Implementasi Kurikulum 2013 dalam 
Pembelajaran Permainan Softball Kelas X di SMA Negeri 3 
Bantul Berdasarkan Faktor Kegiatan Pendahuluan 
No Skala Predikat Kategori Frekuensi 
1. 3,66 < X < 4,00 A 
SB 58 
2. 3,33 < X < 3,66 A- 
3. 3,00 < X < 3,33 B+ 
B 42 
4. 2,66 < X < 3,00 B 
5. 2,33 < X < 2,66 B- 
6. 2,00 < X < 2,33 C+ 
C 0 
7. 1,66 < X < 2,00 C 
8. 1,33 < X < 1,66 C- 






Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 11 tersebut di atas, 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball Kelas 
X di SMA Negeri 3 Bantul berdasarkan faktor kegiatan pendahuluan dapat 
disajikan pada gambar 2 sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Diagram Batang Implementasi Kurikulum 2013 dalam 
Pembelajaran Permainan Softball Kelas X di SMA Negeri 3 





Berdasarkan tabel 11 dan gambar 2 di atas menunjukkan bahwa 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X 
di SMA Negeri 3 Bantul berdasarkan faktor kegiatan pendahuluan berada 
pada kategori sangat baik 58 siswa, baik 42 siswa, cukup 0 siswa dan kurang 0 
siswa. Berdasarkan rata-rata yang diperoleh maka, implementasi kurikulum 
2013 dalam pembelajaran permainan softball 2013 kelas X di SMA Negeri 3 
Bantul berdasarkan faktor kegiatan pendahuluan dalam kategori tinggi. 
b. Faktor Kegiatan Inti  
Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang implementasi 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA 
Negeri 3 Bantul berdasarkan faktor kegiatan inti dengan jumlah 17 butir soal 
didapat skor terendah (minimum) 39, skor tertinggi (maksimum) 68, rerata 
(mean) 56,81, nilai tengah (median) 56,5, nilai yang sering muncul (mode) 55 
, standar deviasi (SD) 5,59. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 12 
sebagai berikut: 










Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, implementasi 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA 
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Negeri 3 Bantul berdasarkan faktor kegiatan inti disajikan pada tabel 13 
sebagai berikut: 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Implementasi Kurikulum 2013 dalam 
Pembelajaran Permainan Softball Kelas X di SMA Negeri 3 Bantul 
Berdasarkan Faktor Kegiatan Inti 
No Skala Predikat Kategori Frekuensi 
1. 3,66 < X < 4,00 A 
SB 49 
2. 3,33 < X < 3,66 A- 
3. 3,00 < X < 3,33 B+ 
B 51 
4. 2,66 < X < 3,00 B 
5. 2,33 < X < 2,66 B- 
6. 2,00 < X < 2,33 C+ 
C 0 
7. 1,66 < X < 2,00 C 
8. 1,33 < X < 1,66 C- 




Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 13 tersebut di atas, 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas x 
di SMA Negeri 3 Bantul berdasarkan faktor kegiatan inti dapat disajikan pada 




Gambar 3. Diagram Batang Implementasi Kurikulum 2013 dalam 
Pembelajaran Permainan Softball Kelasa X di SMA Negeri 
3 Bantul Berdasarkan Faktor Kegiatan Inti 
Berdasarkan tabel 13 dan gambar 3 di atas menunjukkan bahwa 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X 
di SMA Negeri 3 Bantul berdasarkan faktor kegiatan inti berada pada kategori 
sangat baik 49 siswa, baik 51 siswa, cukup 0 siswa dan kurang 0 siswa. 
Berdasarkan rata-rata yang diperoleh maka, implementasi kurikulum 2013 
dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA negeri 3 Bantul 
berdasarkan faktor kegiatan inti dalam kategori tinggi. 
c. Faktor Kegiatan Penutup 
Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang implementasi kurikulum 
2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul 
berdasarkan faktor kegiatan penutup dengan jumlah 5 butir soal didapat skor 
terendah (minimum) 9, skor tertinggi (maksimum) 20, rerata (mean) 16,55, 
nilai  tengah  (median) 17,  nilai yang sering ,uncul (mode) 17, standar deviasi 
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(SD) 2,09. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 14 sebagai berikut: 






Std, Deviation 2.09 
Minimum 20 
Maximum 9 
Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, implementasi 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA Negeri 3 
Bantul berdasarkan faktor kegiatan penutup disajikan pada tabel 15 sebagai 
berikut: 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Implementasi Kurikulum 2013 dalam 
Pembelajaran Permainan Softball Kelas X di SMA Negeri 3 Bantul 
Berdasarkan Faktor Kegiatan Penutup 
No Skala Predikat Kategori Frekuensi 
1. 3,66 < X < 4,00 A 
SB 54 
2. 3,33 < X < 3,66 A- 
3. 3,00 < X < 3,33 B+ 
B 44 
4. 2,66 < X < 3,00 B 
5. 2,33 < X < 2,66 B- 
6. 2,00 < X < 2,33 C+ 
C 2 
7. 1,66 < X < 2,00 C 
8. 1,33 < X < 1,66 C- 






Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 15 tersebut di atas, 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X 
di SMA Negeri 3 Bantul berdasarkan faktor kegiatan penutup dapat disajikan 
pada gambar 4 sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Diagram Batang Implementasi Kurikulum 2013 dalam 
Pembelajaran Permainan Softball Kelasa X di SMA Negeri 
3 Bantul Berdasarkan Faktor Kegiatan Penutup 
Berdasarkan tabel 15 dan gambar 4 di atas menunjukkan bahwa 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X 
di SMA Negeri 3 Bantul berdasarkan faktor kegiatan penutup berada pada 
kategori sangat baik 54 siswa, baik 44 siswa, cukup 2 siswa dan kurang 0 
Berdasarkan rata-rata yang diperoleh maka, implementasi kurikulum 2013 
dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA negeri 3 Bantul 




Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum lama yaitu 
Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan 2006. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menginginkan 
insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, efektif melalui penguatan 
sikap, keterampilan dan pengetahuan yang terintregasi. Untuk mewujudkan 
hal tersebut, dalam implementasi guru dituntut untuk secara profesional dalam 
merancang pembelajaran yang efektif dan bermakna. Kurikulum 2013 
menekankan pada pendekatan scientific yang meliputi mengamati, menanya, 
mencoba, menalar dana mengkomunikasikan. Selain itu, guru juga harus 
menguasai prinsip-prinsip pembelajaran, penggunaan media, metode, strategi, 
dan pendekatan.   
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA 
Negeri 3 Bantul masuk dalam kategori sangat baik. Dari 100 responden 
diketahui bahwa 54 responden menganggap Implementasi kurikulum 2013 
dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul 
adalah sangat baik dan 46 responden adalah baik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 2013 
dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul pada 
kategori sangat baik. Melihat hasil tersebut dapat diartikan bahwa penerapan 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball sudah berhasil. 
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan yang memberikan dasar 
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pengembangan seluruh potensi siswa menjadi manusia yang berkualitas, hal 
itu sudah mampu diterapkan oleh guru PJOK di SMA Negeri 3 Bantul melalui 
pembelajaran permainan softball. Indikator keberhasilan Kurikulum 2013 
dalam pembelajaran softball pelaksanaanya meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Ketiga kegiatan tersebut sudah mampu 
diterapkan dengan sangat baik oleh guru PJOK di SMA N 3 Bantul. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut guru telah berusaha dengan 
maksimal terkait implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
permainan softball. Guru PJOK sudah sangat baik dalam merancang Silabus 
dan RPP dengan mencantumkan metode scientific yang meliputi mengamati, 
menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Hal ini perlu 
dipertahankan agar guru mampu memberikan proses sasaran belajar sesuai 
dengan Kurikulum 2013 dan siswa dapat memahami apa yang disampaikan 
guru.  
Jika ditarik benang merah ditemukan kesenjangan antara latar 
belakang dengan hasil penelitian. Hal ini disebabkan pada saat observasi, 
peneliti belum sepenuhnya melakukan pengamatan secara bertahap mengenai 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru PJOK. Peneliti hanya 
memaparkan masalah secara umum tanpa melakukan observasi secara khusus. 
Peneliti menyadari bahwa instrument yang dipakai untuk meneliti guru 
sifatnya masih umum, kisi-kisi soal yang dibuat oleh peneliti belum spesifik 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat diambil 
kesimpulan, bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 
kurkullum 2013 dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA 
Negeri 3 Bantul masuk dalam kategori sangat baik. Dari 100 responden 
diketahui bahwa 54 responden menganggap Implementasi kurikulum 2013 
dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul 
adalah sangat baik dan 46 responden adalah baik.  
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat 
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Dengan diketahui implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
permainan softball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul dapat digunakan 
untuk mengetahui implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
permainan softball pada sekolah lainnya. 
2. Faktor-faktor yang kurang dominan dalam implementasi kurikulum 2013 
dalam pembelajaran permainan softball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul  
perlu dikembangkan lagi agar faktor tersebut lebih membantu dalam 




3. Guru dan siswa dapat menjadikan hasil ini sebagai bahan pertimbangan 
untuk lebih meningkatkan kualitas terutama dari faktor-faktor yang masih 
dirasa kurang baik. 
C. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan 
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan 
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di 
sini antara lain: 
1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengerjakan angket. 
Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan 
memberi gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini. 
2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil angket 
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam pengisian tes. 
Selain itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri 
seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut 
dengan sebenarnya. 
3. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran angket penelitian 
kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat 
apakah jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan 
pendapatnya sendiri atau tidak. 
D. Saran-saran 
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini, antara lain: 
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1. Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball di 
SMA Negeri 3 Bantul perlu dipertahankan agar kedepannya hasil yang 
diperoleh selalu maksimal 
2. Perlu mengembangkan penelitian lebih dalam lagi tentang implementasi 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran permainan softball di SMA Negeri 3 
Bantul 
3. Perlu melakukan penelitian tentang implementasi kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran permainan softball kelas X di SMA Negeri 3 Bantul dengan 
menggunakan metode lain. 
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Lampiran 7. Angket Uji Coba 
 
ANGKET UJI COBA SISWA 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PERMAINAN SOFTBALL 
DENGAN KURIKULUM 2013 KELAS X 
DI SMA NEGERI 3 BANTUL 
Berilah tanda centang [√] pada lingkaran di bawah ini:  
1. Nomor responden : ................................ (diisi oleh peneliti)  
2. Nama Siswa  : .........................................................................  
3. Jenis Kelamin  : Laki-laki  Perempuan  
4. No. absen  : .........................................................................  
5. Kelas   : .........................................................................    
Petunjuk Pengisian  
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan  dalam memberikan jawaban, yaitu:  
1. Adik-adik dimohon menjawab semua pertanyaan yang tersedia.  
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda centang  
[√].  
3. Apabila adik-adik ingin memperbaiki jawaban, berilah tanda [=] pada  
jawaban yang salah dan [√] pada jawaban yang benar.  
4. Keterangan:         





Pelaksanaan pembelajaran softball dengan kurikulum 2013 
No. Pernyataan Jawaban 
SL SR J TP 
1. Bapak/ibu guru menyiapkan siswa dengan membariskan siswa lalu dilakukan 
presensi, salam dan berdoa 
    
2. Bapak/ibu guru menanyakan kesiapan siswa untuk menerima pembelajaran 
terkait dengan materi permainan softball 
    
3. Bapak/ibu guru memberikan motivasi sebelum pelaksanaan pembelajaran 
softball berlangsung 
    
4. Bapak/ibu guru menanyakan materi yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya 
    
5. Bapak/ibu guru memberikan informasi tentang keterkaitan pembelajaran 
sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
    
6. Bapak/ibu guru memberikan apersepsi terkait dengan pembelajaran softball 
untuk menumbuhkan rasa keingintahuan siswa 
    
7. Bapak/ibu guru menyampaikan kompetensi dasar, materi, tujuan, manfaat, 
dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam setiap pertemuan 
    
8. Bapak/ibu guru menjelaskan materi secara singkat, jelas, mudah dimengerti, 
dan menarik 
    
9. Bapak/ibu guru memberikan pemanasan yang ada kaitannya dengan materi 
pembelajaran softball 
    
10. Bapak/ibu guru memberikan materi pemanasan yang menarik agar membuat 
siswa menjadi lebih semangat untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
    
11. Bapak/ibu guru menyampaikan materi softball dengan memberikan contoh 
pada salah satu siswa yang dianggap mampu 
    
12. Bapak/ibu guru mempersilahkan siswa untuk mencari informasi tentang 
materi softball melalui media cetak atau internet pada saat teori berlangsung 
    
13. Bapak/ibu guru menampilkan media pembelajaran  berkaitan dengan materi 
pembelajaran softball 
    
14. Ketika penyampaian materi softball, bapak/ibu guru memberikan contoh 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa 
    
15. Bapak/ibu guru membiasakan siswa untuk berfikir spontan dan cepat dalam 
merespon pertanyaan terkait materi pembelajaran softball 
    
16. Setelah siswa mengamati, bapak/ibu guru mempersilahkan siswa untuk 
bertanya mengenai materi permainan softball 
    
17. Bapak/ibu guru mendorong ketrampilan peserta didik dalam berbicara, 
mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis dan 
menggunakan bahasa yang baik dan benar 
    
18. Bapak/ibu guru memberikan materi pembelajaran softball mulai dari yang 
paling mudah ke kompleks                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
    
19. Bapak/ibu guru mempersilahkan siswa untuk melakukan beberapa teknik 
dasar permainan softball 
    
20. Bapak/ibu guru mengoreksi siswa yang salah saat materi permainan softball 
berlangsung 
    
21. Bapak/ibu guru melakukan pengulangan latihan pada materi permainan 
softball 
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22. Bapak/ibu guru menugaskan beberapa siswa untuk mencermati siswa yang 
sedang memperagakan teknik dasar permainan softball setelah aktivitas 
mencoba 
    
23. Bapak/ibu guru melibatkan siswa dalam menafsirkan dan memahami materi 
permainan softball 
    
24. Bapak/ibu guru menyuruh siswa untuk mengelompokkan beragam ide 
tentang teknik dasar bermain softball untuk kemudian dijadikan sebagai 
dasar pembuatan keputusan 
    
25. Bapak/ibu guru menugaskan siswa untuk mencoba menilai siswa lain      
26. Siswa melakukan permainan softball dengan menggunakan peraturan yang 
dimodifikasi  
    
27. Bapak/ibu guru memberi acuan kepada siswa dengan menunjukkan sikap 
sportif, kerjasama, bertanggung jawab, menghargai perbedaan, disipin, dan 
toleransi selama bermain 
    
28. Bapak/ibu guru mengamati aspek kerja siswa (afektif, kognitif, psikomotor) 
untuk dijadikan bahan penilaian 
    
29. Bapak/ibu guru memberi feedback/pujian kepada siswa yang mampu 
menguasai materi permainan softball dengan baik dan benar 
    
30. Bapak/ibu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi pembelajaran yang belum dipahami. 
    
31. Bapak/ibu guru merefleksi materi yang telah disampaikan dan menyimpulkan 
materi pembelajaran secara bersama-sama. 
    
32. Bapak/ibu guru memberikan reward bagi siswa yang berani maju kedepan 
untuk merefleksi materi yang telah diajarkan 
    
33. Bapak/ibu guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya dan meminta siswa untuk mengumpulkan informasi berkaitan 
dengan materi berikutnya. 
    
34. Bapak/ibu guru menutup pembelajaran dengan membariskan siswa, 
mempresensi siswa, dan melakukan doa penutup. 


































































































































































































































Lampiran 11. Angket Penelitian 
ANGKET PENELITIAN SISWA 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PERMAINAN SOFTBALL 
DENGAN KURIKULUM 2013 KELAS X 
DI SMA NEGERI 3 BANTUL 
Berilah tanda centang [√] pada lingkaran di bawah ini:  
1. Nomor responden : ................................ (diisi oleh peneliti)  
2. Nama Siswa  : .........................................................................  
3. Jenis Kelamin  : Laki-laki  Perempuan  
4. No. absen  : .........................................................................  
5. Kelas   : .........................................................................    
Petunjuk Pengisian  
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan  dalam memberikan jawaban, yaitu:  
1. Adik-adik dimohon menjawab semua pertanyaan yang tersedia.  
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda centang  
[√].  
3. Apabila adik-adik ingin memperbaiki jawaban, berilah tanda [=] pada  
jawaban yang salah dan [√] pada jawaban yang benar.  
4. Keterangan:         




Pelaksanaan pembelajaran softball dengan kurikulum 2013 
No. Pernyataan Jawaban 
SL SR J TP 
1. Bapak/ibu guru menyiapkan siswa dengan membariskan siswa lalu 
dilakukan presensi, salam dan berdoa 
    
2. Bapak/ibu guru menanyakan kesiapan siswa untuk menerima 
pembelajaran terkait dengan materi permainan softball 
    
3. Bapak/ibu guru memberikan motivasi sebelum pelaksanaan 
pembelajaran softball berlangsung 
    
4. Bapak/ibu guru menanyakan materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya 
    
5. Bapak/ibu guru memberikan informasi tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
    
6. Bapak/ibu guru memberikan apersepsi terkait dengan pembelajaran 
softball untuk menumbuhkan rasa keingintahuan siswa 
    
7. Bapak/ibu guru menyampaikan kompetensi dasar, materi, tujuan, 
manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam 
setiap pertemuan 
    
8. Bapak/ibu guru menjelaskan materi secara singkat, jelas, mudah 
dimengerti, dan menarik 
    
9. Bapak/ibu guru memberikan pemanasan yang ada kaitannya dengan 
materi pembelajaran softball 
    
10. Bapak/ibu guru memberikan materi pemanasan yang menarik agar 
membuat siswa menjadi lebih semangat untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran 
    
11. Bapak/ibu guru menyampaikan materi softball dengan memberikan 
contoh pada salah satu siswa yang dianggap mampu 
    
12. Bapak/ibu guru mempersilahkan siswa untuk mencari informasi 
tentang materi softball melalui media cetak atau internet pada saat teori 
berlangsung 
    
13. Ketika penyampaian materi softball, bapak/ibu guru memberikan 
contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa 
    
14. Bapak/ibu guru membiasakan siswa untuk berfikir spontan dan cepat 
dalam merespon pertanyaan terkait materi pembelajaran softball 
    
15. Setelah siswa mengamati, bapak/ibu guru mempersilahkan siswa untuk 
bertanya mengenai materi permainan softball 
    
16. Bapak/ibu guru mendorong ketrampilan peserta didik dalam berbicara, 
mengajukan pertanyaan, dan memberi jawaban secara logis, sistematis 
dan menggunakan bahasa yang baik dan benar 
    
17. Bapak/ibu guru memberikan materi pembelajaran softball mulai dari 
yang paling mudah ke kompleks                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
    
18. Bapak/ibu guru mempersilahkan siswa untuk melakukan beberapa 
teknik dasar permainan softball 
    
19. Bapak/ibu guru mengoreksi siswa yang salah saat materi permainan 
softball berlangsung 
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20. Bapak/ibu guru melakukan pengulangan latihan pada materi permainan 
softball 
    
21. Bapak/ibu guru menugaskan beberapa siswa untuk mencermati siswa 
yang sedang memperagakan teknik dasar permainan softball setelah 
aktivitas mencoba 
    
22. Bapak/ibu guru menyuruh siswa untuk mengelompokkan beragam ide 
tentang teknik dasar bermain softball untuk kemudian dijadikan 
sebagai dasar pembuatan keputusan 
    
23. Bapak/ibu guru menugaskan siswa untuk mencoba menilai siswa lain      
24. Siswa melakukan permainan softball dengan menggunakan peraturan 
yang dimodifikasi  
    
25. Bapak/ibu guru memberi acuan kepada siswa dengan menunjukkan 
sikap sportif, kerjasama, bertanggung jawab, menghargai perbedaan, 
disipin, dan toleransi selama bermain 
    
26. Bapak/ibu guru mengamati aspek kerja siswa (afektif, kognitif, 
psikomotor) untuk dijadikan bahan penilaian 
    
27. Bapak/ibu guru memberi feedback/pujian kepada siswa yang mampu 
menguasai materi permainan softball dengan baik dan benar 
    
28. Bapak/ibu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi pembelajaran yang belum dipahami. 
    
29. Bapak/ibu guru merefleksi materi yang telah disampaikan dan 
menyimpulkan materi pembelajaran secara bersama-sama. 
    
30. Bapak/ibu guru memberikan reward bagi siswa yang berani maju 
kedepan untuk merefleksi materi yang telah diajarkan 
    
31. Bapak/ibu guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya dan meminta siswa untuk mengumpulkan informasi 
berkaitan dengan materi berikutnya. 
    
32. Bapak/ibu guru menutup pembelajaran dengan membariskan siswa, 
mempresensi siswa, dan melakukan doa penutup. 








































































































































































































































































































































































































Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 
 
